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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan 
kreativitas dalam mengeksplorasi pola lantai dengan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Modelling The Way di kelas VII MTs Al-Huda Mubung. Metode 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif, dengan menggambarkan peningkatan 
kreativitas siswa dengan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran seni 
tari. Hasil penelitian yang diperoleh sudah tercapai yaitu prasiklus kreativitas 
belajar siswa  yang belum melewati KKM yang ditetapkan sebesar 70, setelah 
dilakukan tindakan kreativitas siswa meningkat sebesar 70,5 pada siklus I, 
kemudian meningkat lagi menjadi 85,75 pada siklus II. 
Kata kunci: Model Kooperatif, Modelling The Way, kreativitas
Abstract : Bahyudin. 2014. Research described aims to improve creativity in 
exploring sensorial floor with a model of learning cooperative type modeling the 
way in class VII MTs Al-Huda Mubung. The method used was descriptive, 
research by describing an increase in creativity student learning cooperative 
model in learning art. The result obtained prasiklus creativity is already achieved 
in students learning over 70 KKM set by having performet the act of creativity 
students 70,5 in cycles increased by 1 then become inflated agai 85,75 in two 
cycles. 
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alah satu upaya meningkatkan kreativitas siswa adalah dengan membentuk   
kelompok belajar, dari kelompok belajar itulah akan melahirkan gagasan-
gagasan atau ide yang baru. Seni tari adalah satu diantara materi pembelajaran 
Seni Budaya yang diajarkan pada siswa kelas VII Mts Al-Huda Mubung. Adapun 
tujuan dari diajarkannya mata pelajaran seni tari adalah untuk meningkatkan 
kreativitas dan motivasi siswa dalam menghasilkan karya seni khususnya seni tari.
Pada saat melakukan observasi awal pada siswa kelas VII MTs Al-Huda Mubung, 
peneliti menemukan beberapa phenomena diantaranya, siswa belum memahami 
pola lantai dalam seni tari. Keadaan  ini   tampak   ketika    siswa   diminta   
untuk  bergerak   dalam    rangka mengeksplorasi pola lantai, siswa terlihat 
kebingungan serta tidak berhasil membuat pola lanta. Fakta berikutnya dapat 
dibuktikan dari pengakuan Abdullah tokoh masyarakat penggiat tari tradisional di 
Desa Mubung bahwa setiap hari Sabtu Minggu siswa-siswi MTs Al-Huda 
Mubung belajar menari di rumahnya. Dari pengakuan siswa terungkap bahwa pola 
lantai belum pernah diajarkan di sekolah ini, peneliti menduga keterbatasan 
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2pengetahuan guru seni budaya di sekolah ini  tentang seni tari khususnya pola 
lantai adalah ketidak pahaman siswa pada pola lantai.
Alasan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Modeling The 
Way adalah untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam  mengeksplorasi pola 
lantai dengan membentuk kelompok maka penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe modeling the way akan lebih efektif dalam meningkatkan 
kreativitas dan keterampilan siswa.
Alasan memilih MTs Al-Huda Mubung sebagai objek penelitian adalah 
siswa belum memahami pola lantai karena materi seni tari tidak pernah diajarkan, 
setiap pembelajaran seni budaya selalu mencatat materi pembelajaran tanpa ada 
penjelasan dari guru. Setelah melihat kondisi dan fenomena yang terjadi di 
sekolah ini, maka peneliti termotivasi untuk memperkenalkan pola lantai pada 
siswa kelas VII MTs Al-Huda Mubung. 
Kreativitas adalah suatu proses yang menghasilkan seseuatu yang baru, 
dalam bentuk suatu gagasan atau suatu objek dalam suatu bentuk atau susunan 
yang baru (Hurlock dalam Arbai, 2012).
Eksplorasi merupakan proses berpikir, berimajinasi, merasakan, dan 
merespon, suatu objek untuk dijadikan bahan dalam karya seni. Wujudnya bias 
berupa benda, irama, cerita, tema dan sebagainya (Pekerti, 2007). 
Dalam penelitian ini, untuk mendorong eksplorasi siswa adalah 
menggunakan rangsangan kinestetik yaitu mengupayakan gerak untuk menata 
sebuah karya tari. Dengan demikian,   eksplorasi dapat dilakukan melalui alam, 
binatang, buku cerita, dan lingkungan sekitar. Eksplasi pola lantai adalah 
pengembangan desain lantai pada dasarnya dapat dilakukan oleh piñata tari, agar 
dapat menciptakan bebera pola lantai melalui lima macam bentuk.
Langkah-langkah metode Modelling menurut Agus Suprijono (2009:115) 
adalah setelah pembelajaran satu topik tertentu, carilah topik-topik  yang 
menuntut siswa untuk mencoba atau mempraktikan yang baru diterangkan.
Bagilah siswa dalam beberapa kelompok kecil sesuai dengan jumlah 
mereka.Kelompok-kelompok ini akan mendemonstrasikan sustu keterampilan 
tertentu sesuai dengan skenario yang dibuat. Berikan pada siswa waktu 10-15 
menit untuk menciptakan skenario kerja.Beri waktu 5-7 menit untuk berlatih.
Secara bergiliran tiap kelompok diminta mendemonstrasikan kerja masing-
masing. Setelah selesai, beri kesempatan pada kelompok lain untuk memberikan 
masukan pada setiap demonstrasi yang dilakukan. Guru memberikan penjelasan 
secukupnya untuk mengklarifikasi.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Penelitian bersifat deskriptif 
uraiannya dalam bentuk kalimat-kalimat dan gambar-gambar, bukan bentuk 
angka-angka metode deskriptif dipilih karena peneliti ingin mendiskripsikan 
permasalahan penelitian yang akan diteliti. Dengan mendeskripsikan ini 
diharapkan peneliti dapat memberikan gambaran yang utuh tentang rangkaian 
penelitian yang telah dilakukan. Menurut Sukardi (2011:157), “Penelitian 
deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama yaitu menggambarkan 
secara sistematis fakta  dan objek atau subjektif yang diteliti secara tepat”. 
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kreativitas siswa dengan model kooperatif tipe modeling the way dalam 
pembelajaran seni tari khususnya materi mengeksplorasi pola lantai pada kelas 
VII MTs Al-Huda Mubung.
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan tindakan (action research). 
Menurut Masyhuri dan Zainudin (2009:42) “Action researchhh adalah penelitian 
untuk mengembangkan keterampilan-keterampiiilan baru atau cara pendekatan 
baru untuk memecahkan masalah di dunia kerja atau dunia terapan lain.
Adapun penelitian tindakan ini adalah action research kolaborasi yakni 
penelitian tindakan melakukan dengan melakukan kolaborasi dengan guru mata 
pelajaran Seni Budaya MTs Al-Huda Mubung. Peran guru tersebut adalah 
melaksanakan tindakanyakni penggunaan model kooperatif Tipe Modelling The 
Way dalam pembelajaran, sementara peneliti adalah sebagai pihak yang 
mengamati proses berlangsungnya penelitian. Berdasarkan [ermasalahan dan
tujuan penelitian yang telah disampaikan sebelumnya, pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas VII MTs Al-Huda Mubung berjumlah 20 siswa terdiri dari 8 siswa laki-laki 
dan 12 siswa perempuan. Data dalam penelitian ini diperoleh dalam dua kegiatan 
ini antara lain teknik wawancara, teknik observasi, teknik dokumentasi, dan teknik 
pengukuran. Intrument dalam penelitian ini dalah penelitian sendiri.
Alat pengumpul data yang digunakan adalah checklist, panduan wawancara, 
alat dokumentasi, dan lembar unjuk kerja.
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini akan dijabarkan meliputi: hasil pengamatan bagaimana 
penelitian ini dilaksanakan terhadap peserta dikelas VII MTs Al-Huda Mubung.  
Penelitian yang dilakukan ialah peneliti memberikan serangkaian tindakan kepada 
peserta didik dalam pembelajaran seni budaya khususnya sub pembelajaran seni 
tari dengan menerapkan model kooperatif tipe modeling the way. Modelling the 
way diterapkan untuk meningkatkan kreativitas dalam mengeksplorasi pola lantai. 
Peserta yang mendapat perlakuan tindakan sebanyak 20 siswa  terdiri dari 8 siswa 
laki-laki dan 12 siswa perempuan. Peran peneliti dalam penelitian ini adalah 
sebagai guru mata pelajaran Seni Budaya yang mengajarkan materi pola lantai. 
Seluruh hasil dari penelitian yang telah dilakukan terbagi menjadi proses 
pembelajaran (prasiklus, siklus I dan siklus II) dan hasil belajar. Setelah 
melakukan serangkaian tindakan, peneliti juga melakukan wawancara kepada 
siswa kelas VII MTs Al-Huda Mubung setelah siklus II berakhir. 
Prasiklus dilaksanakan pada hari rabu tanggal 15 Agustus 2014. Kegiatan 
prasiklus ialah mengamati pembelajaran Seni Budaya   dikelas VII MTs Al-Huda 
Mubung seperti apa yang dilaksanakan oleh guru Seni Budaya. Rangkaian 
pembelajaran itulah yang kemudian peneliti observasi. Observasi yang dilakukan 
mencakup aktivitas pembelajaran, kemudian memberikan kuis awal untuk 
mengetahui pengetahuan awal peserta didik tentang materi yang akan 
disampaikan. Adapun kegiatan yang dilakukan pada saat prasiklus sebagai 
4berikut: 1) Persiapan pembelajaran, 2) Pelaksanaan pembelajaran, 3) Hasil kuis 
dan  observasi awal, 4) Refleksi.
Persiapan Pembelajaran
Persiapan pembelajaran yang dilakukan yakni peneliti berkoordinasi dengan 
Kepala Sekolah dan guru mata pelajaran Seni Budaya MTs Al-Huda Mubung. 
Hasil koordinasi adalah peneliti telah diterima dengan baik oleh pihak sekolah, 
lalu diarahkan untuk melaksanakan penelitian di kelas VII.
Setelah diterima oleh pihak sekolah, peneliti membuat lembar observasi dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Lembar observasi dibuat untuk 
mengamati aktivitas pembelajaran peserta didik sebelum dilakukan tindakan. 
Sementara RPP dibuat untuk pedoman pelaksanaan pembelajaran. Namun, RPP 
yang dibuat belum menggunakan model kooperatif tipe modeling the way tetapi 
masih menggunakan metode ceramah dalam pembelajaran. 
Pelaksanaan pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan perkenalan diri sekaligus 
memberitahukan  kepada siswa bahwa peneliti menggantikan guru Seni Budaya 
untuk 3 kali pertemuan. Setelah itu pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan 
seperti biasa dengan berpedoman pada RPP yang telah dipersiapkan. Peneliti 
menjelaskan materi dengan metode ceramah, tidak ada proses tanya jawab dan 
diskusi yakni materi tentang mengeksplorasi pola lantai yang disampaikan secara 
satu arah dari peneliti sebagai guru ke peserta didik kelas VII MTs Al-Huda 
Mubung.
Setelah semua materi yang disampaikan selesai peneliti memberikan kuis 
kepada peserta didik tentang materi tersebut.  Kuis dlakukan selama 40 menit. 
Tujuan diberikannya kuis ialah peneliti ungin mengetahui tingkat pengetahuan 
dan pemahaman peserta didik tentang materi yang telah disampaikan. 
Menjelang akhir pembelajaran, peneliti membentuk kelompok. Kelompok 
yang dibentuk sebanyak 4 kelompok yang dipilih secara acak atau random.   
Masing-masing kelompok diberi tugas berupa proyek untuk mencari informasi 
dan mempelajari tentang pola lantai. Informasi yang diperoleh peserta didik 
tersebut dibuat gambar atau desain lantai.
Hasil kuis dan observasi awal.
Ketika melaksanakan prasiklus peneliti memberikan tes praktik kepada 
peserta didik. Dari tes praktik tersebutlah peneliti mengukur kemampuan awal 
peserta didik tentang materi yang disampaikan yang kemudian (pertemuan 
berikutnya) dilaksanakan tindakan dengan model kooperatif tipe modeling the 
way. Peserta didik yang mengikuti tes praktik sebanyak 20 orang terdiri dari 8 
siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Berdasarkan hasil tes praktik yang 
dilakukan pada siswa kelas VII MTs Al-Huda Mubung, dapat diketahui rata-rata 
hasil belajar peserta didik ialah 51,75. Hasi tersebut masih dibawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yakni 70. Hasil belajar juga 
menunjukkan bahwa sebanyak 10  siswa belum tuntas sementara 10 siswa sudah 
tuntas. 
Selain memberi tes, peneliti juga memberikan pengamatan (observasi) 
terhadap aktivitas belajar peserta didik selama pembelajaran berlangsung.
Sedangkan hal-hal yang diobservasi antara lain pertama aktivitas fisik yakni 
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Aktivitas belajar peserta didik yang kedua ialah aktivitas mental yaitu peserta 
didik mau menyimak materi yang disampaikan, mengajukan pertanyaan, serta 
berkomunikasi aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya, aktivitas ketiga yang 
diamati adalah aktivitas emosional yakni keberanian peserta didik dalam 
presentasi di depan kelas, menampilkan hasil kerja kelompok di depan kelas, 
senang dan bersemangat mengikuti pembelajaran. Kegiatan observasi yang 
dilakukan adalah observasi langsung. Observasi langsung merupakan pengamatan 
yang dilakukan secara langsung terhadap pihak yang mendapat perlakukan dalam 
penelitian tindakan. Pihak yang mendapat perlakuan yakni peserta didik. Ketika 
mengobservasi langsung, peneliti dibantu oleh guru Seni Budaya MTs Al-Huda 
Mubung yang mengamati secara langsung pembelajaran yang dilakukan. Dari 
kegiatan observasi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa rata-rata aktivitas 
belajar peserta didik dalam pembelajaran  masih 17,05%. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa secara umum kelas VII Al-Huda Mubung belum aktif. Masih 
sebagian peserta didik yang mau terlibat aktif dalam pembelajaran seni tari. 
Refleksi.
Rata-rata hasil belajar siswa adalah 51,75 yang mana masih dibawah KKM 
yang ditetapkan yaitu 70. Selain itu, aktivitas belajar siswa hanya sebesar 17,05%. 
Dalam pembelajran, aktivitas pembelajaran idealnya 70% hingga 100%. Dengan 
demikian, aktivitas belajar peserta didik masih jauh dari ideal. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih kategori rendah. Peneliti 
menduga penyebab dari rendahnya kegiatan belajar siswa di kelas VII MTs Al-
Huda Mubung ialah menggunakan metode pembelajaran masih konvensional 
yakni metode ceramah membuat siswa jadi kurang tertarik. Untuk itu, perlu 
perubahan metode pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti melakukan serangkaian 
tindakan dengan menggunakan model kooperatif tipe modelling the way dalam 
pembelajaran seni tari untuk meningkatkan kreativitas siswa. 
Pembahasan
Pelaksanaan siklus I
Setelah perencanaan tindakan pertama dibuat, peneliti melaksanakan 
tindakan pertama. Tindakan dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus 2014. Jumlah 
siswa yang hadir pada waktu itu 20 orang. Ketika melaksanakan melaksanakan 
tindakan pertama, peneliti berpedoman pada perencanaan yang telah dibuat. 
Perencanaan tersebut bersifat tetap fleksibel yakni menyesuaikan situasi dan 
kondisi ketika berlangsung tindakan. 
Adapun pelaksanaan tindakan pertama ini ialah pelaksanaan dari 
mengeksplorasi pola lantai di kelas VII MTs Al-Huda Mubung yang terdiri dari 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
1. Pendahuluan
- Peneliti mengucapkan salam ketika memasuki ruang kelas.
- Peneliti mengecek kehadiran siswa.
- Peneliti mengkondisi siswa siap untuk menerima materi pembelajaran.
- Peneliti menyampaikan gambaran umum dan tujuan pembelajaran yang 
dilakukan.
62. Kegiatan Inti
- Peneliti menyampaikan materi tentang pola lantai.
- Peneliti menjelaskan ragam pola lantai.
- Peneliti memberikan pada siswa untuk berdiskusi tentang materi pola 
lantai dan mengumpulkan tugas minggu lalu (desain pola lantai).
- Peneliti membagi kelompok.
- Peneliti mendemontrasikan ragam pola lantai
- Setiap kelompok maju ke depan kelas mempraktikan ragam pola lantai.
- Setiap kelompok melakukan tes praktik. 
3.    Kegiatan penutup
-  Peneliti membimbing siswa dalam membuat kesimpulan dari materi yang 
dipelajari.
-  Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti.
-  Peneliti melakukan evaluasi atas tindakan yang telah dilakukan yakni 
siswa diberikan tes praktik.
-  Peneliti memberikan tugas kepada siswa untuk mencari gambar-gambar 
ragam pola lantai. 
Tes praktik dilakukan dengan tujuan mengetahui kreativitas siswa setelah 
dilakukan tindakan pertama. Tes praktik dilakukan oleh siswa kelas VII MTs Al-
Huda Mubung sebanyak 20 orang antara lain: laki-laki berjumlah 8 orang dan 
perempuan berjumlah 12 orang. Pemberian tes praktik berupa tes materi yang 
telah disampaikan (lihat tes praktik lampiran 5).  Tes dilaksanakan selama 40 
menit menjelang akhir pembelajaran. Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan, 
dapat diketahui, bahwa nilai rata-rata siswa setelah dilakukan tindakan yang 
pertama ialah 70,5. Nilai tersebut baik. Selain itu, 18 siswa berhasil melewati 
KKM yang telah ditetapkan yakni 70.
Observasi siklus I.
Selama melaksanakan tindakan pertama dengan model kooperatif tipe 
Modeling The Way dalam materi mengeksplorasi pola lantai, peneliti melakukan 
observasi. Observasi dilakukan untuk mengamati seluruh aktivitas belajar siswa 
selama pembelajaran berlangsung saat siklus I. Tujuan melakukan observasi ialah 
peneliti ingin mengetahui berapa besar tingkat aktivitas siswa dan hasil 
belajarnya. Adapun hal-hal yang diobservasi antara lain pertama aktivitas fisik 
yakni siswa mempersiapkan peralatan, mencatat, dan membuat gambar desain 
lantai. Aktivitas siswa yang kedua ialah aktivitas mental yang mana siswa mau 
menyimak materi yang disampaikan, mengajukan pertanyaan, serta 
berkomunikasi aktif dalam pembelajaran. Selanjutnya, aktivitas ketiga yang 
diamati ialah aktivitas emosional yakni keberanian siswa dalam presentasi di 
depan kelas, menampilkan hasil kerja kelompok di depan kelas, senang serta 
bersemangat mengikuti pelajaran. 
Refleksi siklus I.
Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada siklus I peneliti bersama guru 
kolabolator melakukan diskusi mengenai tindakan menggunakan Model 
Kooperatif Tipe Modelling The Way. Hasil refleksi dan diskusi diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan siklus I belum terlaksana dengan baik. Untuk 
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dan guru kolabolator sepakat untuk melaksanakan tindakan tambahan pada sore 
hari sebagai upaya untuk Mengatasi kekurangan waktu pada jam pelajaran praktik 
serta upaya mengatasi 2 orang siswa yang belum tuntas disiklus I dan 
dilaksanakan tindakan disiklus II.
Persiapan siklus II.
Hasil refleksi setelah dilakukan tindakan pertama dengan  Model Kooperatif 
Tipe Modelling The Way dalam pembelajaran seni tari untuk meningkatkan 
kreativitas siswa ialah peneliti merasa perlu untuk melakukan tindakan yang 
kedua dengan menggunkan Model Kooperatit Tipe Modelling The Way di kelas 
VII MTs Al-Huda Mubung. Tindakan yang kedua ini disebut siklus II. Adapun 
hasil dari tindakan tersebut dilakukan sebanyak 4 tahap yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Perencanaan siklus II.
Sebelum melaksanakan tindakan Model Kooperatif Tipe Modelling The 
Way yang kedua, peneliti terlebih dahulu telah melakukan perencanaan. 
Perencanaan ini penting dibuat sebagai pedoman ketika melaksanakan tindakan. 
Adapun hal-hal yang direncanakan untuk tindakan kedua sebagai berikut: 
- Mempersiapkan Rencana Pelaksanann Pembelajaran (RPP) yang 
mengacu pada tindakan yang akan dilaksanakan peneliti dalam tindakan. 
- Mempersiapkan lembar observasi.
- Peneliti menyiapkan materi yang akan disampaikan yakni mengeksplorasi 
pola lantai.
- Peneliti menyiapakan alat-alat dan media pembelajaran.
- Peneliti membuat tes praktik II yang dipergunakan untuk mengukur 
kreativitas siswa..
Pelaksanaan siklus II.
Pelaksanaan tindakan siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal                   
25 Agustus 2014 pukul 11.30 sampai pukul 12.50 WIB. Jumlah siswa yang hadir 
pada saat pelaksanaan tindakan kedua sebanyak 20 orang siswa. Tindakan kedua 
perlu peneliti lakukan untuk lebih mengefektifkan kegiatan pembelajaran materi 
mengeksplorasi pola lantai. Pada pertemuan sebelumnya (siklus I), peneliti 
kurang bias menguasai kelas  dan kurang menumbuhkan antusias siswa dalam 
berkreativitas. Untuk itu, pelaksanaan yang kedua ini   mengeksplorasi pola lantai 
dengan Model Kooperatif Tipe Modelling The Way langsung dan melibatkan 
siswa. Ketika melaksanakan tindakan II, peneliti berpedoman pada perencanaan 
yang telah  dibuat, namun  perencanaan  tersebut sifatnya Fleksibel  yakni 
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi ketika berlangsungnya tindakan.
Adapun pelaksanaan ini ialah pelaksanaan dari pembelajaran Seni Budaya di kelas 
VII MTs Al-Huda Mubung yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup. Pertama, Kegiatan awal pembelajaran. Kegiatan awal 
pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1.  Pendahuluan
- Peneliti membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam.
- Peneliti mengecek kehadiran siswa.
8- Peneliti mengkondisikan siswa siap untuk menerima materi 
pembelajaran.
- Penelti menyampaikan gambaran umumm tujan pembelajaran yang 
dilakukan.
2. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran. Adapun kegiatan inti pembelajaran yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:
- Siswa bergabung dengan kelompoknya.
- Peneliti menjelaskan materi mengeksplorasi pola lantai dengan Model 
Kooperatif Tipe Modelling The Way.
- Tiap kelompok maju ke depan mempraktikan ragam pola lantai 
berdasarkan desain lantai yang telah dibuat oleh tiap kelompok.
- Siswa mengapreasi ragam pola lantai.
3. Kegiatan Penutup 
kegiatan penutup pembelajaran. Adapun kegiatan penutup pembelajaran 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
- Peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dibahas.
- Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang 
materi yang belum dimengerti.
- Peneliti meminta siswa untuk menampilkan ragam pola lantai di depan 
kelas. Tiap kelompok maju secara bergantian.
- Peneliti melakukan evaluasi atas tindakan kedua yang telah dilakukan 
yakni siswa diberi tes praktik.
- Peneliti mengucapkan salam penutup, sekaligus menyampaikan terima 
kasih kepada siswa atas kerja samanya. 
Tes praktik dilakukan dengan tujuan mengetahui hasil belajar dan tingkat 
kreativitas siswa setelah dilakukan tindakan kedua. Tes yang diberikan berupa tes 
praktik. Tes tersebut merupakan tes keterampilan siswa tentang materi yang 
dibahas pada tindakan kedua. Siswa yang mengikutu tes sebanyak 20 orang yang 
terdiri dari 8 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Berdasarkan hasil tes 
praktik II yang telah dilakukan, data diketahui bahwa nilai rata-rata siswa setelah 
dilakukan tindakan kedua ialah 85,75. Nilai tersebut sangat baik sekali. Selain itu, 
seluruh siswa telah berhasil melewati KKM yang telah ditetapkan yakni 70.
Observasi siklus II
Selama melaksanakan tindakan kedua dengan Model Kooperatif Tipe 
Modelling The Way peneliti melakukan observasi. Observasi dilakukan untuk 
mengamati seluruh aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung saat 
siklus II. Tujuan melakukan observasi ialah peneliti ingin mengetahui berapa 
besar  tingkat aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar memiliki pengaruh positif 
terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa, semakin baik aktivitas siswa maka 
tingkat keterampilan siswa semakin baik. Keadaan inilah yang terjadi pada siswa 
kelas VII MTs Al-Huda Mubung dalam rangka tindakan kedua dengan Model 
Kooperatif Tipe Modelling The Way. Berdasarkan observasi diatas, dapat 
diketahui bahwa aktivitas belajar siswa selama dilakukan tindakan kedua ialah 
menunjukan peningkatan. Keadaan ini menunjukkan bahwa siswa menerima 
dengan sangat baik Model Kooperatif Tipe Modelling The way yang diterapkan. 
9Hal itu ditunjukkan dengan aktivitas belajar siswa yang sangat tinggi ketika 
dilakukan Model Kooperatif Tipe Modelling The Way. 
Refleksi Siklus II.
Rata-rata hasil belajar siswa kelasVII MTs Al-Huda Mubung setelah 
dilakukan tindakan Model Kooperatif Tipe Modelling The Way untuk tindakan 
kedua menunjukkan angka sebesar 85,75. Kemudian setelah dilakukan tindakan 
yang kedua ini tidak ada siswa yang tidak tuntas, artinya hasil belajar siswa 
mencapai 78,75%. Selain itu, aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran juga 
meningkat. Aktivitas belajar siswa ini menunjukkan bahwa selama kegiatan 
pembelajaran Seni Budaya yang membahas materi mengeksplorasi pola lantai, 
siswa kelas VII Mts Al-Huda Mubung telah berperan secara aktif. Oleh karena itu, 
peneliti berkeyakinan bahwa tindakan Model Kooperatif Tipe Modelling The Way 
telah berhasil dilaksanakan sehingga tidak perlu melakukan tindakan berikutnya. 
Peningkatan kreativitas dalam  penelitian ini merupakan pengetahuan dan 
keterampilan siswa setelah peneliti melakukan serangkaian tindakan dalam 
pembelajaran Seni Budaya padamateri mengeksplorasi pola lantai dengan Model 
Kooperatif Tipe Modelling The Way. aktivitas belajar diukur ialah hasil kreativitas 
psikimotor. Mengukur kreativitas psikimotor telah dilakukan 3 kali yaitu 
prasiklus, siklus I, dan siklus II. Aktivitas belajar prasiklus diperoleh dari tes 
praktik yang diberikan kepada siswa sebelum dilakukan tindakan dengan Model 
Kooperatif Tipe Modelling The Way. Aktivitas siklus I diperoleh dari hasil tes  
praktik I yang diberikan kepada siswa setelah dilakukan tindakan pertama dalam 
pembelajaran mengeksplorasi pola lantai dengan Model Kooperatif Tipe 
Modelling The Way. Sementara, aktivitas siklus II diperoleh dari hasil tes praktik 
II yang diberikan kepada siswa setelah peneliti melakukan tindakan kedua dalam 
pembelajaran mengeeksplorasi pola lantai dengam Model Kooperatif Tipe 
Modelling The Way. Secara keseluruhan hasil hasil belajar siswa data dilihat pada 
tabel 1. 
Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa
No Kondisi Hasil Belajar
Keterangan
Tidak Tuntas Tuntas
1 Prasiklus 51,75 10 10
2 Siklus I 70.5 2 18
3 Siklus II 87,75 - 20
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian tentang meningkatkan 
kreativitas dalam mengeksplorasi pola lantai melalui  Model Kooperatif Tipe 
Modelling  The Way pada siswa kelas VII MTs  Al-Huda Mubung dapat 
disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan Model Kooperatif Tipe  
Modelling  The  Way   dilakukan  meliputi  kegiatan  observasi   awal ( prasiklus ),  
tindakan   pertama   siklus I ( siklus I )  dan  tindakan   kedua (Siklus II).  
Penggunaan Kooperatif Tipe Modelling The Way dapat meningkatkan kreativitas 
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siswa dalam mengeksplorasi pola lantai siswa kelas VII MTs Al-Huda Mubung. 
Peningkat kreativitas itu diketahui dari nilai-nilai hasil tes praktik siswa pada saat 
prasiklus yakni 51,75%. Kondisi kreativitas siswa ketika prasiklus masih jauh dari 
harapan karena sebagian besar siswa belum melewati KKM yang ditetapkan 70. 
Setelah dilakukan tindakan pertama  pada siklus I penigkatan nilai praktik rata-
rata siswa sebesar 13,125% menjadi 70,5 kemudian nilai nilai praktik rata-rata 
siswa kembali meningkat setelah dilakukan tindakan kedua pada siklus II sebesar 
15,25% menjadi 85,75.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh kekurangan-kekurangan pada 
siklus I diperbaiki pada tindakan kedua. Tindakan kedua yakni siklus II, yang 
mana kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih baik dari sebelumnya sehingga 
dapat meningkatkan kreativitas siswa. Kelemahan-kelemahan dalam penelitian 
ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Penelitian ini sebaiknya 
dilakukan pada sore hari diluar jam sekolah karena memerlukan waktu yang 
cukup lama, (2) Untuk mengukur tingkat kreativitas siswa sebaiknya tidak hanya 
menggunakan angket tetapi disertai dengan lembar observasi, (3) Guru sebaiknya 
menggunakan media dalam mengajar sehingga dapat memotivasi siswa untuk 
belajar serta dapat membantu siswa memahami materi yang diajarkan, dan (4) 
Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih lanjut, sebaiknya 
memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini. 
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